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ABSTRAK

Sri Rezeki. 2022. Pengaruh E-LKPD Berbasis Discovery Learning terhadap Hasil
Belajar Peserta Didik pada Konsep Animalia Kelas X di SMA Negeri 2 Gowa.
Skripsi. Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan [lmu Penddikan
Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing 1 Ibu Hilmi Hambali dan
Pembimbing II Ibu Nurul Fadhillah,

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar biologi peserta didik
pada materi animalia kelas X IPA di SMA Negeri 2 Gowa dan untuk mengetahui
apakah ada pengaruli E- LKPD Berbasis Discovery learning terhadap Hasil Belajar
Peserta Didik pada Konscp Animalia Kelas X di SMA Negeri 2 Gowa. Penelitian
ini  menggunakan desan  peneliian Prerest-Postiesi-Control-Group-Design.
Populasi pada penelitian ini adaleh seluruh peseria didik kelas X TPA SMA Negeri
2 Gowa dan samipei yang terdiri dari kelas X IPA 1 sebagai kelas cksperimen yang
diajar dengan E-LKPD Berbasis Discovery Learning dan kelas X IPA 2 sebagai
kelas kontrol yang diajar dengan LKPD yang tidak berbasis Discovery Learning,
dengan teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu Simple Random
Sampling. Data yang dikumpulkan yaitu data mengenai hasil belajar biologi peserta
didik yang kermdian dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif dan dan
analisis statishk inferensial. Hasil belajar biologi materi animalia pada kelas
ekperimen yang diajar menggunakan E-LKPD Berbasis Discovery Learning lebih
tinggi rata-ratanya yaitu 83,60 daripada kelas kontrol yang diajar dengan
menggunakan LKPT) yang tidak Berbasis Discovery [.earning yaitu 77.85. Hasil uji
hipotesis dengan menggunakan, statistik uji Independent #-fext menunjukkan nilai
signifikan 0,001 yang kurang dari 0,05 sehingga dapat disimipulkan bahwa hipotesis
diterima dan menunjukkan ada peogamh E-LKPD Berbasis Discovery Learning
terhadap hasil belajar biologi peserta didik maieri animalia kelas X TPA di SMA
Negeri 2 Gowa.

Kata Kunci: E-LKPD, Discovery Learning, Hasil Belajar
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A. Latar Belakang
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pendidikan tidak akan semulus dan semudah yang dipikirkan akan ada masalah-
masalah yang timbul dan perlu untuk dihadapi, Misalnya saja masalah
rendahnya hasil belajar para peserta didik yang biasanya disebabkan karena
kurang kreatifnya guru dalam menerapkan dan memilih model pembelajaran
serta media pembelajaran yang nantinya dapat menyebabkan nilai hasil belajar
peserta didik cenderung berada di bawah KKM. Untuk itu dibutuhkan suatu

perencanaan dan strategi pembelajaran yang baik.
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Perencanaan pembelajaran sebelum kegiatan mengajar di dalam kelas
termasuk salah satu cara untuk menghasilkan hasil belajar yang baik dan di atas
rata-rata, dengan adanya perencanaan pembelajaran ini diharapkan nantinya
peserta didik mampu menerima mata pelajaran dan kegiatan pembelajaran dapat
berjalan sebagaimana mestinya. Proses pembelajaran yang baik akan
menciptakan suasana pemibelajaran yang aktif ditandai dengan adanya interaksi
antara peserta didik dengan guru. Pembelajaran biologi erat kaitannya dengan
kehidupan sahari-harm, nntuk memahami konsep-konscp biologi secara utuh
peserta didik memerlukan suatn media dan sumber belajar serta model
pembelajaran yang tepat.

Berdasarkan hasil observasi yang sudah dilakukan di sekolah, dapat
diketahui bahwa dalam pelaksanaan proses pembelajaran biologi di dalam kelas
cenderung masih pasif dan tidak aktif. Hal ini disebabkan karena proses
pembelajaran vang masih berpusat pada guru. Pemilihan model pembelajaran
yang kurang fepai dan juga bervariasi merupakan salah satu faktor kegiatan
pembelajaran di dalam kelas menjadi tidak aktif sehingga membuat suasana
pembelajaran terkesan monoton vang mengakibatkan peserta didik menjadi
cepat bosan. Penyampain materi pembelajaran juga lebih sering menggunakan
buku cetak sebagai sumber belajar sekaligus media untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Hal ini membuat peserta didik kurang aktif dalam proses
kegiatan pembelajaran di dalam kelas, peserta didik hanya diam mendengarkan
penjelasan dari guru dan peserta didik tidak memperoleh kesempatan yang
optimal di mana para peserta didik dapat melakukan interaksi seperti diskusi

dengan peserta didik yang lain, serta para peserta didik juga belum mendapatkan




kesempatan untuk dapat meyampaikan pendapat atau apa vang ada dipikiran
mereka secara optimal.

Terlihat beberapa peserta didik juga lebih memilih untuk berbicara
dengan temannya daripada memperhatikan penjelasan dari guru hal ini karena
peserta didik mulai bosan yang pada akhimya kegiatan pembelajaran di dalam
kelas menjadi kurang kondusif. Hal-hal inilah vang nantinya akan berdampak
pada hasil belajar peserta didik. Menunit Lonanda (2017: 179) keberhasilan
proses pembelajaran ditandai dengan hasil belajar peserta didik yang baik. Bila
hasil belajar peserta didik belum naik, maka proses pembelajaran belum
berhasil. Hasil belajar dijadikan tolak ukur baik oleh guru maupun oleh peserta
didik dalam usaha meningkatkan mutu pendidikan.

Berdasarkan data hasil belajar biologi peserta didik kelas X di SMA
Negeri 2 Gowa menunjukkan bahwa dari standar KKM 75 sekitar 54% peserta
didik /memperoleh nilai hasil belajar yang tidak mencapai KKM. Berdasarkan
hasil wawancara tengan beberapa peserta didik juga diketahui bahwa salah satu
materi biologi yang dirasa sulit adalah materi animaliz. Materi animalia di kelas
X ini memiliki cangkupan matert yang cukup luas yang membuat peserta didik
merasa kesulitan dalam mengingat banyak jenis-jenis nama hewan karena
mengharuskan peserta didik dapat mengetahui pembagiaan filum animalia pada
invertebrata yang terdiri dari 8 filum dan hewan vertebrata yang terdiri dari 5
kelas yang membutuhkan banyak waktu dan pemahaman konsep yang tinggi
tetapi peserta didik lebih sering menghafal konsep yang ada sehingga

pemahaman peserta didik menjadi terbatas.




Upaya yang diperlukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah
dengan menerapkan media dan model pembelajaran yang efektif dan efesien
serta sesuai dengan kondisi dan situasi. Salah satu alternatif pilihan yang dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik adalah penerapan media E-LKPD
berbasis Discovery Learning. E-LKPD berbasis Discovery Learning merupakan
lembar kerja peserta didik elektronik yang dibuat dengan langkah-langkah
berbasis penemuan dimana nantinya peserta didik dapat mengakses E-LKPD
ini melalui jaringan ‘iniernét dengan harapan dapat membantu peserta didik
untuk lebih memahami materi yang diberikan oleh guru sehingza tujuan
pembelajarin. dapat tercapai. E-LKPD berbasis Discover): Learning ini
memiliki karakterisuk yang cocok untuk digunakan dalam mateni pembelajaran
animalia di mana peserta didik bisa diajarkan untuk mencari, mengamati, dan
menemukan sendini ciri khas dan mengindentifikasi klasifikasr dari beberapa
hewan yang ada di sekitar mercka. Selain i, kombinasi k-LKPD berbasis
Discovery Learning ini bisa memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
belajar mandiri dan mengmukan konsep-konsep pentbelajaran pada tempat dan
waktu yang ditentukan.

Model pembelajaran Discovery Learning adalah salah satu model
pembelajaran yang disarankan dalam implementasi Kurikulum 2013. Menurut
Anisa, dkk. (2021: 35) model Discovery Learning adalah salah satu model
pembelajaran yvang berpusat pada peserta didik (student central learning) di
mana model pembelajaran ini mengharuskan peserta didik aktif dalam
pembelajaran. Dengan discovery peserta didik dapat mengembangkan cara

belajar aktif, dengan mencmukan dan menyelidiki sendiri konsep yang




dipelajan, maka hasil yang diperoleh akan tahan lama dalam ingatan dan tidak
mudah dilupakan oleh peserta didik. Lebih lanjut menurut Rohayati (2017: 148)
melalui penggunaan pembelajaran Discovery learning peserta didik diberikan
kesempatan untuk membaca, mendengar, mengamati, melakukan percobaan,
berdiskusi dengan kelompok, mencatat hasil penemuannya, menyampaikan
hasil diskusi/presentasi-hasil penemuannya dan dapat menyimpulkan bersama
dengan guru. Schingga terjadi peningkatan kemampuan peserta didik dalam
memperoleh dan memahami informasi yang diterims oleh peserta didik dalam
materi pembelajaran yang diberikan di sekolah.

Proscs pembelajaran dengan menggunakan E-LKPD berbasis Discovery
Learning telah terbukti dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik melihat
dari hasil pencliian sebelumnya. Salah satu penelitian sebelumnya yang
menggunakan LKPD berbasis Discovery Learning adalah penelitian Salwan
(2017) yang menyatakan bahwa LKPD berbasis Discovery Learning memiliki
pengaruh terhadap hasil pembelajaran pada materi sistem pencernaan makanan,
Hal ini dilihat dari rata-rata N-Gain pada kelas cksperimen sebesar 0,36%
kategori sedang sedangkan pada kelas Kontrol sebesar (,07% kategori rendah.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh E-LKPD berbasis Discovery Learning
terhadap Hasil Belajar Peserta didik pada Konsep Animalia Kelas X di SMA
Megeri 2 Gowa”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka

permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan:




|. Bagaimana hasil belajar peserta didik pada Konsep Animalia kelas X di
SMA Negeri 2 Gowa yang diajar dengan E-LKPD berbasis Discovery
Learning?

2. Apakah ada pengaruh E-LKPD berbasis Discovery Learning terhadap hasil

belajar peserta didik pada Konsep Animalia kelas X di SMA Negeri 2
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak yang positif dan dapat

sumber daya tenaga pendidik.




2. Bagiguru
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu masukan bagi para guru
Biologi mengenai E-LKPD berbasis Discovery Learning yang nantinya
dapat diterapkan dalam proses kegiatan pembelajaran.
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BABI1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1. Media Pembelajaran
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dalam pembelajaran berhasil dengan baik, maka peserta didik sebaiknya
diajak untuk memanfaatkan semua alat inderanya. Guru berupaya untuk
menampilkan rangsangan (stimulus) yang dapat diproses dengan
berbagai indera. Semakin banyak alat indera yang digunakan untuk
menerima dan mengolah informasi semakin besar kemungkinan
informasi tersebut dapat dimengerti dan dapat dipertahankan dalam
ingatan. Dengan demikian, peserta didik diharapakn akan dapat




materi yang disajikan.
Lebih lanjut menurut Aghni (2018: 99-100) media tidak hanya

terkait dengan benda tetapi juga berupa kegiatan yang dapat membantu

peserta didik dalam memz eri yang diberikan oleh guru. Dalam

i T

an lebih mengerucut pada

“\\\" ciggyy
. .\ Bisian é'///

sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang

efektif;
2) Penggunaan media belajar merupakan bagian yang integral dari

keseluruhan situasi mengajar;

3) Media belajar dalam pengajaran penggunaannya integral dengan
tujuan dan isi pelajaran;
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4) Media belajar dalam pengajaran bukan semata-mata alat hiburan
atau bukan sekadar pelengkap;
5) Media belajar dalam pengajaran lebih diutamakan untuk

mempercepat proses belajar mengajar dan membantu peserta didik

4)
\\\“"""//,

o/ ’///

- "".\"/ /
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L
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Menurut Eve & Maria Imelda Ende (2019: 51) lembar kerja
peserta didik elektronik merupakan suatu lembar kerja peserta didik
vang didalamnya terdapat ringkasan materi, soal-soal dan petunjuk-
petunjuk pelaksanaan tugas yang memuat unsur teks, audio dan audio
visual yang harus dikerjakan olch peserta didik yang mengacu pada




kompetensi dasar yang harus dicapai, dengan maksud untuk membantu
peserta didik belajar secara terarah.
Menurut Emawati, dkk. (2021: 223) secara konseptual LKPD

merupakan media pembelajaran untuk melatih daya ingat peserta didik

(1] “
\\.§1

(LKPD) merupakan salah satu jenis alat bantu pembelajaran. Secara
umum LKPD merupakan perangkat pembelajaran sebagai pelengkap
atau sarana pendukung pelaksanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP),




d. Kriteria Lembar Kerja Peserta didik Elektronik (E-LKPD) yang
Baik
Menurut Kosasih (2021: 36) LKPD yang baik hendaknya
memenuhi kriteria-kriteria berikut., yaitu:
ses yang di dalamnya berisi kegiatan-

ang kegiatan peserta didik

l} Mﬂlﬂkﬂﬂkﬂn kﬂ A

14 L ]
“/

s s, | sesui
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keterampilan, dan sikap dengan memperhatikan alokasi waktu yang
yang tersedia.

7) Mendorong peserta didik untuk mengaplikasikan konsep-konsep
yang ada pada buku teks, kepada pengembangan dalam kehidupan
sehari-hari melalui sejumlah latihan, kasus, maupun tugas-tugas
yang tersaji di dalamnya.




8) Menggunakan bahasa yang mudah dipahami peserta didik.
9) Menampilkan sajian ilustrasi yang menarik dan tata letak yang tidak
membosankan.

e. Kelebihan dan Kelemahan Lembar Kerja Peserta didik Elektronik

(E-LKPD)
celabihan dan kelemahan

kata, angka-angka, notasi, gambar dua dimensi, serta diagram
dengan proses yang sangat cepat. Dari aspck ekonomi, lebih
murah dibandingkan dengan media pembelajaran lainnya.

2) Kelemahan
a) Sulit memberikan bimbingan kepada pembacanya yang
mengalami kesulitan memahami bagian-bagian tertentu;
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b) Sulit memberikan umpan balik untuk pertanyaan yang diajukan
yang memiliki banyak kemungkinan jawaban atau pertanyaan
yang membutuhkan jawaban yang kompleks dan mendalam;

W, "l

\\s\\“m y '{'/

Menurut Ngadiwon (2019: 119) model pembelajaran Discovery

Learning peserta didik didorong untuk belajar secara mandiri. Peserta
didik belajar aktif dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip dalam

memecahkan masalah, dan guru mendorong peserta didik untuk




mereka sendiri, bukan memberi tahu tetapi memberikan kesempatan

atau dengan berdialog agar peserta didik menemukannya sendiri. Model
pembelajaran ini membangkitkan keingintahuan peserta didik dan
memotivasi peserta didik untuk bekerja sampai menemukan jawaban.

untuk mengantarkan peserta didik menemukan sendiri pemecahan
terhadap masalah tersebut Melalui model pembelajaran penemuan ini
diharapkan peserta didik mampu merumuskan dan menjawab
pum)_mma:pa,siapa,kapan,di mana, bagaimana dan mengapa serta
dapat memberikan ruang untuk mengembangkan keterampilan berpikir

analitis dan keterampilan berimajinasi.
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Menurut  Sulastri  (2020: 2) model Discovery Learning
merupakan salah satu model pembelajaran yang berorientasi HOTS
yang disarankan dalam implementasi kurikulum 2013. Model Discovery

Learning sebagai salah satu variasi pembelajaran yang membuat peserta

x\u u,f,/
N

u/ W
- A"". - ’/

2. Peserta didik belajar menemukan pola dalam situasi konkret maupun
abstrak.

3. Peserta didik belajar merumuskan strategi tanya jawab yang tidak
rancu dan memperoleh informasi yang bermanfaat dalam
menemukan,
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4, Membantu peserta didik membentuk cara kerja bersama yang

efektif, saling membagi informasi serta mendengarian dan
menggunakan ide-ide orang lain.

5. Meningkatkan Keterampilan konsep dan prinsip peserta didik yang

nent {MEN EINETILIITRas] T
= fa,\//}(cs
,’{,Yo‘ ",

///Zlﬁﬁ‘(\\\'
| \ ; ; "7 4

Tabel 2.1. Sintaks Pembelajaran Discovery Learning

No Sintaks Perlakuan Guru Peserta didik
I. | Pembenan Guru  memberikan | Peserta didik
rangsangan stimulasi berupa | mengamati dan
(Stimulation) masalah untuk | menyimak masalah
diamati dan disimak | yang diberikan guru
peserta didik melalui | melalui  kegiatan
kegiatan membaca, | membaca,
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atau melihat gambar,
dan lain - lain.

atau melihat gambar,
dan lain - lain.

Mengidentifikasi
Masalah
(Problem

Statement)

Guru meminta
peserta didik untuk
mencari permasalah,
mecari informasi
terkait permasalahan,
dan merumuskan
masalah

Peserta didik
menemukan
permasalah, mecan
informasi terkait
permasalahan, dan
merumuskan

masalah

Mengumpulkan
data (Data
Collecting)

Guru meminta
peserta didik untuk
mengumpulkan

dala/informasi  yang
dapat digunakan
unfuke . menemukan
solusi  pemecahan
masalah yang
dihadapi  (mencari
atau  merumuskan

terutama jika sam
aliernatif mengalami |
kegagalan)

Peserta didik mencari
dan mengumpulkan
data/informasi yang
dapat digunakan
untuk.  menemukan
solusi  pemecahan
masalah yang
dihadapi  (mencari
atau  merumuskan
berbagai  alternatif
pemecaban masalah,
terutama jika satu
alternatif mengalami
kegagalan)

Mengolzh  data
(Data Processing)

Gur meminta
peserta didik untuk
mengeloh data yang
sudah dikumpulkan
secara mdividu |
ataupun  kelompok
mencoba, dan
mengckplorasi
kemampuan

pengetahuan
konseptualnya untuk

diaplikasikan  pada
kehidupan nyata
{melatih
keterampilan berfikir
logis dan aplikatif)

Peserta didik secara
indrvidu atay
kelompok mengeloh
data wyang sudah
dikumpulkan,
mencoba
mengekplorasi
kemampuan
pengetahuan
konseptualnya untuk
diaplikasikan  pada
kehidupan nyata
{melatih
keterampilan berfikir
logis dan aplikatif)

dan

Pembuktian
(Verification)

Guru meminta
peserta didik untuk
mengecek kebenaran
atau keabsahan hasil

pengolahan data
melalui berbagai
kegiatan, atau

Peserta didik
mengecek kebenaran
atau keabsahan hasil

pengolahan data
melalui berbagai
kegiatan, atau

mencari sumber yang |
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mencari sumber yang
relevan baik dan
buku atau media,
Serta
mengasosiasikannya
sehingga  menjadi
suatu kesimpulan

relevan  baik  dan
buku atau media,
serta
mengasosiasikannya
sehingga  menjadi
suatu kesimpulan

Menarik simpulan
(Generalization)

Gurm menggirng
untuk

menggeneralisasikan
hasil berupa
Katiiisaa o
suaiu kejadian atau

| permasalahan  yang

sedang dikaji.

Peserta didik digiring
untuk

menggeneralisasikan
hasil berupa
kesimpulan pada
suatu kejadian atau
permasalahan  vang

| sedang dikaji.

Stmber - (Syarifuddin, 2018 - 64-65)
Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Discovery
Learning

Menurut Suyitno (2018: 346-347) kelebihan penerapan model
pembelajaran Discovery Learning adalah 1) Membantu peserta didik
untuk memperbaiki dan meningkatkan keterampilan- keterampilan dan
proses -proses biologi. Usaha penemuan merupakan kuaci dalam proses
ini, seseorang tergantung bagaimana cara belajamya; 2) Pengetahuan
yang diperoleh melalui mode! ini sanget pribadi dan ampuh karena
menguatkan pengertian, ingatan dan transfer; 3) Menimbulkan rasa
senang pada peserta didik, karena tumbuhnya rasa menyelidiki dan
berhasil: 4) Model ini memungkinkan peserta didik berkembang dengan
cepat dan sesuai dengan kecepatannya sendiri; 5) Menyebabkan peserta
didik mengarahkan kegiatan belajarnya sendiri dengan melibatkan
akalnya dan motivasi sendiri; 6) Membantu peserta didik memperkuat

konsep dirinya, karena memperoleh kepercayaan bekerja sama dengan

yang lainnya; 7) Membantu peserta didik menghilangkan skeptisme
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(keragu-raguan) karena mengarah pada kebenaran yang final dan
tertentu atau pasti; 8) Peserta didik akan mengerti konsep dasar dan ide-
ide lebih baik; 9) Membantu dan mengembangkan ingatan dan transfer
kepada situasi proses belajar yang baru; 10) Mendorong peserta didik
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dan memperoleh perubahan dalam dirinya dengan memperoleh
pengalaman baru, maka individu tersebut dikatakan telah belajar.
Sebenarnya hasil belajar merupakan realisasi pemekaran dari kecakapan
atau kapasitas yang dimiliki seseorang. Penguasaan hasil belajar dari
seseorang dapat dilihat dari perilakunya, baik perilaku dalam bentuk
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motorik. Hasil belajar akan menumbuhkan pengetahuan dan pengertian

dalam diri seseorang sehingga ia dapat mempunyai kemampuan berupa

keterampilan dalam bentuk kebiasaan, sikap dan cita-cita hidupnya.
Sedangkan menurut Sinar (2018: 22) hasil belajar di sini adalah

/ 1
ZY

///if:ii‘ii’\(\

ditunjukkan dengan perubahan tingkah laku yang ditampilkan dan dapat
diamati antara sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan belajar. Jadi

Hasil belajar adalah merupakan penilaian hasil-hasil kegiatan belajar
pada diri peserta didik setelah melakukan proses kegiatan belajar.

Hasil belajar adalah prestasi belajar yang dicapai peserta didik
dalam proses kegaitan belajar mengajar dengan membawa suam




perubhan dan pembentukan tingkah laku seseorang. Untuk menyatakan

bahwa suatu proses belujar dapat dikatakan berhasil, setip guru

memiliki pandangan masing-masing sejalan filsafatnya. Namun untuk
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as itu meliputi
menguji (memberikan berbagai pertanyaan yang harus dijawab oleh
peserta  didik); mengukur (menentukan besaran angka yang
merefleksikan seberapa besar kemampuan peserta didik dalam
menjawab  pertanyaan-pertanyaan  yang  diberikan).  menilai
(menginterpretasikan angka hasil pengukuran), dan mengevaluasi
(memutuskan tingkat keberhasilan belajar peserta didik dan juga
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keberhasilan proses pembelajaran yang telah dilakukan). Karakteristik
berbagai aktivitas tersebut tentunya berbeda satu sama lain dimulai dari

aktivitas yang paling sederhana menuju aktivitas yang lebih kompleks.

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

environmental (lingkungan). Lingkungan dapat diklasifikasikan ke
dalam berbagai bentuk, antara lain: a) Lingkungan fisik, terdiri dari
geografi, rumah, sekolah, pasar, tempat permainan.b) Lingkungan
psikis, meliputi aspirasi, obsesi atau harapan, cita-cita, dan masalah
yang dihadapi.c) Lingkungan personal, meliputi teman scbaya,
orang tua, guru dan masyarakat. d) Lingkungan nonpersonal.
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4. Materi Anunimalia

a. Pengertian Kingdom Animalia
Kingdom Animalia merupakan kingdom yang memiliki jumlah
spesies paling banyak. Anggota kingdom ini merupakan organisme

multiseluler heterotrof yang tidak'memiliki dinding sel, memiliki saraf
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sebagai hewan yang memiliki tubuh berpori. Porifera adalah hewan
multiseluler yang paling sederhana karena tidak memiliki jaringan.
tubuhnya seperti tabung yang memiliki banyak pori. Ukuran porifera
bervariasi, mulai dari yang kecil beberapa milimeter sampai

berdiameter lebih dari 2 m. Bentuk tubuhnya seperti tabung yang
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memiliki banyak pori. Porifera bersifat sessile atau hidup melekat

pada substrat. Filum Porifera terbagi menjadi tiga kelas berikut ini:

a) Kelas Hexactinellida memiliki bentuk tubuh seperti vas bunga
cangkir atau kendi, serta memiliki spikula yang tersusun atas
silika. Contohnya Hyaleneéma dan Euplectella.

b) Kelas Demospongiae memiliki saluran air tipe leucon dan
spikule berbentuk jarum serta terbuat dari silika. Contohnya,
Spongilla, Halisarca Cliona, dan Microciana,

¢) Kelas Calcarca memiliki spikula dari kalsium Kkarbonat

contohnya Sycon, Euspongia, Leucosolenia, dan Scypha.

Gambar 2.1 Sycon capricorn
Sumber: Ltins:/'www belajarsampaial.com 2014 03 ‘apa-sih-

porifera-tie it

Filum Cnidaria

Cnidaria berasal dari bahasa latin, yaitu knide berarti daun
gatal dan aria yang berarti berhubungan dengan. Cnidaria disebut
juga Coelenterata. Bentuk tubuh Coelenterata adalah simetris radial.
Tubuhnya terdiri atas dua lapis (diploblastik). Lapisan luar disebut
epidermis, sedangkan lapisan dalam disebut gastrodermis. Ciri
khusus Coelentarata, yaitu memiliki sel penyengat (knidosit) yang

berfungsi sebagai pertahanan tubuh atau untuk melumpuhkan
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mangsa terbagi elas yaitu Hydrozoa,
:
Scyphozoa, Anthozoa. N
' i (s = air,
o 1l dari bahasa Yunani (hydro
Hydrozoa
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Gambar 2.2 Chironex yamaguchii
Sumber: hitps:(freedd com/3d-madel box-jellviish-big-

3) Filum Platyhelminthes

Platyhelminthes berasal dari bahasa Yunani, yaiu plary
(pipih) dan helminth (cacing). Bentuk tubuhnya pipih dorsoventral.
Dinding tubuh bagian luar berupa epidermis yang halus, bersilia atau
ditutupi kutikula. Platyhelminthes termasuk hewan triploblasuk,
simetri bilateral, tubuhnya tidak beruas, dan tidak memiliki rongga

tubuh (aselomata). Platyhelminthes terdir: dari 3 kelas yaitu:

a) Kclas Turbellaria

Turbecllaria termasuk hewan predator atau pemakan
bangkai. Biasanya hidup bebas di air tawar atau menempel pada
batu dan dedaunan. Contoh kelas Turbellaria, yaitu Planaria.
Tubuh Planarie berwarna gelap, halus, dan licin. Pada bagian
kepala terdapat bintik mata untuk membedakan keadaan gelap
dan terang. Walaupun Planaria merupakan hewan hermafrodit
reproduksi seksualnya terjadi secara bersilangan antara dua
organisme. Adapun reproduksi  aseksualnya  melalui

fragmentasi.
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b) Kelas Trematoda
Trematoda disebut juga cacing isap. Sebagian besar
cacing dewasa bersifat endoparasit pada vertebrata. Tubuh
bagian luar ditutupi kutikula dan tidak memiliki silia. Trematoda
memiliki sucker (alat 1sap) vyang terletak di bagjan anterior
tubuhnyas Sucker berfungsi untuk mengisap cairan tubuh
inarignya Contoh Trematoda, yaitu cacing darah (Schistosoma
manseri), cacing hati (Fasciola hepatica), Clonorchis sinensis,
cacing paru-paru (Paragonimus westermani). dan Fasciolopsis
buski.
¢) Kelas Cestoda
Cestoda disebut juga cacing pita. Cestoda termasuk ke
dalam endoparasit pada sistem pencernaan hewan vertebrata,
Cestoda tidak memiliki mulut dan saluran pencernaan. Tubuh
{¢stoda berwarna putih dan panjangnya beckisar antara | mm —

25 m.

Gambar 2.3 Taenia saginata
Sumber: htips://id wikipedia org/wiki/Cestoda

4) Fillum Nematoda
Nematoda merupakan cacing silindris tidak bersegmen,

memiliki rongga tubuh triploblastik (pseudocoelom), dan hidup
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bebas maupun parasit. Dapat ditemukan pada perairan tanah basah,
jaringan tumbuhan, jaringan hewan, dan manusia, Memiliki sistem
pencernaan sempumna dan cairan tubuh pada coelom yang berfungsi

sebagai sistem peredaran darah.

Sumber: https.
Parasit-ada-manusia iuml
) Filum Annelida

Annelida adalah cacing berbentuk cincin (Latin, annulus =
cincin). Ciri utama Annelida adalah memilik: ronggs tubuh sejati
dan tubuhnya bersegmen. Setiap segmen dinamakan somit. Struktur
somit-somit pada cacing disebut metameri yanyg dilapisi kutikula.
Annelida memiliki peredaran darah tecutup yang dilengkapi
pembuluh dardh. Sisiem saraf terdin atas ganglion (simpul saraf)
dan tali saraf yang disebut sistem saraf langga tali. Annelida terdin

atas tiga kelas, yaitu Polychaeta, Oligochaeta, dan Hirudinea,

Gambar 2.5 Alitta succinea
Sumber: hitps://www.melekperikanan.com/2020/01 /kelabang-

laut.him]
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7)
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Filum Mollusca

Mollusca berarti hewan lunak. Mollusca memiliki peranan
penting bagi kehidupan, di antaranya sebagai sumber makanan,
perhiasan, dan penyeimbang ckologi. Ciri utama filum ini adalah
tubuhnya yang lunak dan terdapat dalam cangkang, kecuali beberapa
spesies. Tubuhnya simetri bilateral, tidak bersegmen dengan selom
yang mereduksi, Sebagian besar hewan ini hidup di laut, walaupun
terdapal -beberapa spesics yaug hidup di darat. Mollusca terbagi
micnjadi 3 kelas yaitu kelas Gastropoda, Bivalvia, dan Cephalopoda.

Gambar 2.6 Achatina fulica
Sumber: hiips '/ id wikip- daorgiwiki Tekicot

Filum Arthropoda

Arthropoda berarti hewan yang kakinya beruas-ruas (Latin,
artha = ruas, podos = kaki). Organisme yang termasuk ke dalam
filum ini memiliki kaki yang berbuku-buku. Arthropoda merupakan
filum yang paling kaya akan spesiesnya. Anggota Filum Arthropoda
memiliki rangka eksoskeleton. Tubuhnya dilapisi oleh epikutikula
yang terdiri atas kitin. Tubuh dan kakinya bersatu dikenal sebagai
sefalotoraks (cephalothorax). Arthropoda terbagi menjadi 4 kelas

yaitu Crustacea, Insecta, Arachnida, dan Myriapoda.
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Gambar 2.7 Arthropoda
Sumber: hitps://matericogdarthropoda

8) Filum Echinodermala

Echinodermata heérasal dari bahasa ¥unani, vaitu echinos
yang artinya landak dan derma yang artinya kulit. Merupakan
kelompok hewan triploblastik selomata yang memiliki ciri khas
adanya rangka dalam (endoskeleton) berduri yang menembus kulit.
bchinodermata memiliki selom dan sistem penccrmaan  yang
lengkap. Umumnya Echinodermata memiliki wbuh simetri radial.
Ciri unik Echinodermata lainnya adalah sistem kaki tabung. Kaki
tabung (fube ject) berguna unwk bergerak dan mendapatkan
makanan. Filumi Echinodermata terdiri atas lima kelas, yaiu kelas
Crinoidea, Holothuroidea, Echinoidea, Asteroidea, dan

Ophiuroidea.

Gambar 2.8 Echinodermata
Sumber: hitps://hewata.com/hewan-cchinodermata
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Semua hewan vertebrata memliki rangkaian tulang kecil
(vertebra) yang memanjang pada bagian dorsal (punggung). Tulang
punggung ini berfungsi untuk menyokong tubuh serta melindungi tali
saraf. Hewan bertulang belakang (vertebrata) terbagi menjadi 5 kelas
yait:

1) Kelasa Pisces

Pisces adalah sebutan umum yang dipakai untuk ikan atau
scbagai nama super kelas dan nama ini diambil dari bahasa Yunani
yaitu fchthyes yang berarti “ikan”. Pada umumnya yang dimaksdu
ikan adalah ikan-ikan yang masuk kelas Osteichthyes. Kelas i
memiliki tubuh bertulang sejati dan juga rangka yang terdini atas
tulang keras. Ada sekitar 20.000 jenis ikan bertulang sejat yang
dapat ditemukan baik di laut maupun di air tawar. Osteichthyes
dapat dibagi menjadi dua kelompok, vaitu Sarcopterygii dan
Actinopterygii. Spesies yang paling banyak pada ikan kelas
Osteichythyes ini adalah ikan Actinopterygii. Contoh spesies kelas
ini antara lain, lele (Clarias bairachus) dan ikan mas (Cyprinus

carpio).

Gambar 2.9 Cyprinus carpio
Sumber: htips://fishesofaustralia net. awhome/species/3964
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2) Kelas Amphibia

Kelas ini meliputi 4.000 jenis hewan yang menjalani tahap
larvanya di dalam air dan setelah dewasa hidup di daratan sehingga
disebut Amphibia. Amphibia harus kembali ke air ketika akan
bereproduksi dan bertelur. Amphibia dewasa memiliki kulit lembap
yang berfungsi membantu paru-parunva yang kecii dan tidak efisien
dalam_pertukaran gas. Contoh Amphibia seperti kodok (Bufo
melanostictus), katak hijau (Rana pipiens), dan salamander

(Ambystoma).

Gambar 2.10 Rana pipiens
Sumber: Littps:/ /www aguasnachk co.uk/produ, L cana-pipiens

3) Kelas Reptilia

Reptilia berasal dari bahasa Latin, yaitu repfile yang berarti
ular. Reptilia umumnya poikiloterm. Reptilia terdiri atas kurang
lebih 6.000 jenis hewan, meliputi ular, kadal, kura-kura, dan buaya.
Reptilia menyimpan telurnya yang dilindungi oleh kulit tebal dan
memiliki membran internal. Reptilia melakukan fertilisasi internal.
Contoh Reptilia, antara lain ular sanca (Python reticulatus), komodo

(Varanus komodoensis) dan kadal (Lacerta agilis).
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Gambar 2.11 Lacerta agilis
Sumber: Dbitpsiiiwww monacondturgencyclopedia.com/lacerta-

agilis! | angr=en
4) Kelas Aves

Kelas Aves (burung) terdici atas sekitar 9.000 jenis: Seluruh
tmbith burung ditutupi oleh bulu, kecuali kaki dan paruhnya. Bulu
dan paruh burung terbuat dari keratin. Burung tidak memiliki gigi
untuk mengunyah makanannya, tetapi memiliki tembolok. Burung
memiliki sayap untuk terbang. Akan tetapi, terdapat beberapa
burung yang tidak dapat terbang. Burung bersifat homoioterm.
Contoh spesies kelas Aves adalah ayam (Gallus domestica). merpati
(Columba fasciata), hurung gereja (Passer montanus), dan angsa

(Cvgmus sp.)

Gambar 2.12 Passer montanus
Sumber: hitps://www.aejames. com/bird-guides/tree-sparrow-
PASSEr-monianus’
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5) Kelas Mamalia

Kelas Mammalia Mammalia berasal dan bahasa Latin, vaitu
mammae yang artinya kelenjar susu. Kelas Mammalia terdiri atas
sekitar 5.000 jenis yang dikelompokkan menjadi 26 ordo.
Karakteristik umum pada Mammalia adalah memiliki rambut,
memiliki tiga tulang di telinga bagian tengah, memiliki kelenjar
susu, (Mammalia memiliki velume otak yang lebih besar
dibandingkan dengan hewan Vertebrata lainnya. Mammalia bersifat
‘hoimoioterm. Alat pemnapasan Mammalin adalah adalah paru-paru.
berdasarkan jenis makanan dan bentuk gigi.. contoh hewan kelas
mamalia seperti Platypus (Omnithorynchus anatinus), kucing (Felis
domestica).
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Gambar 2.13 Felis domestica
Sumber: https://www. mindat.org/taxon-8625722 himl

B. Kerangka Berpikir

Proses pembelajaran yang baik akan menciptakan suasana pembelajaran
yang aktif ditandai dengan adanya interaksi antara peserta didik dengan guru.
Proses pembelajaran yang berpusat pada guru akan bersifat monoton dan

membosankan karena peserta didik tidak didorong untuk ikut terlibat dalam
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pembelajaran. Berbeda dengan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik.
pembelajaran akan lebih efektif karena peserta didik dituntut aktif terlibat dalam
proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. Untuk
mendapatkan proses pembelajaran yang berpusat pada peserta didik maka
dibutuhkan media dan model pembelajaran yang tepat, sehingga akan
meningkatkan keaktifan belajar peserta didik dalam mengikuti pembelajaran.
Apabila keaktifan belajar peserta didik meningkat maka proses pembelajaran
yang berpusat pada pesenta didik dapat tercapai. Dalam proses pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik, guru berperan sebagai fasilitator, informator,
administrator, motivaior, evaluator, dan sebagainya.

Keberhasilan proses pembelajaran bisa dikatakan berhasil jika
pencapaian hasil belajar peserta didik baik. Jika hasil belajar peserta didik yang
di peroleh belum naik, maka proses pembelajaran tersebut belura bisa dikatakan
berhasil, Menorut Octavia (2021: 184) hasil belajar adalah terjadinya perubahan
perilaku dari hasil pembelajaran setelah menjalani proses belajar dan masukan
pribadi berupa motivasi dan harapan untuk berhasil dan masukan dan
lingkungan untuk mencapai tujuan belajar.

Proses pembelajaran pada konsep materi biologi di SMA Negeri 2
Gowa cenderung pasif. Hal ini terlihat dalam kegiatan pembelajarm masih ada
beberapa peserta didik yang tidak memperhatikan dan tidak fokus mereka hanya
fokus dengan kegiatan mereka sendiri yaitu ada yang asik berbicara dengan
ternan sebangkunya, ada juga yang hanya duduk menghayal, dan ada juga yang

mencoret-coret prasarana kelas. Rendahnya keaktifan belajar peserta didik
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diduga menyebabkan hasil belajar sebagian peserta didik tidak mencapai nilai
KKM.

Berdasarkan pada permasalahan tersebut diperlukan usaha perbaikan
untuk dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar. Salah satu alternatif yang
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C. Hasil Penelitian Relevan

Penelitian relevan ini berguna untuk memberikan penerapan tentang

penelitian sebelumnya yang telah dilakukan. Berikut beberapa hasil penelitian
yang terdapat kaitannya dengan penelitian ini:

1. Penelitian Salwan (2017) yang berjudul “Pengaruh LKPD berbasis

Discovery Learning terhadap peningkatan Hasil Belajar Peserta didik”
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menyimpulkan bahwa LKPD berbasis Discovery Learning memiliki
pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik dilihat dari rata-rata N-Gain
pada kelas cksperimen sebesar 0,36% kategori sedang sedangkan pada kelas
kontrol sebesar 0,07% kategori rendah.

. Penelitian Nofita, dkk. (2017, ul “Pengaruh Model Discovery

terhadap Hasil Belajar,

(i o \\\\ ,

n\\‘\

perbedaan nilai skor N-gain antara kelas kontrol dan kelas eksperimen.
. Penelitian Mispa (2022) yang berjudul “Penggunaan Lembar Kerja Peserta
Didik Elektronik (E-LKPD) Liveworksheet pada Konsep Protista terhadap
Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X SMAN 7 Banjarmasin” menyimpulkan

bahwa terdapat pengaruh E-LKPD berbasis liveworksheet pada nilai

signifikansi 0,045 < 0,05.
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5. Penelitian Ali (2018) yang berjudul *Pengaruh Model Discovery Learning
terhadap Hasil Belajar Peserta didik pada Konsep Jamur” menyimpulkan
bahwa model Discovery Learning memiliki pengaruh terhadap hasil

pembelajaran pada konsep Jamur di kelas X SMA Negeri 8§ Kota

Tasikmalaya. Hal ini bisa .'*. elas ckperimen memiliki skor rata-

i

Discovery Learning Berbantuan E-LKPD terhadap hasil belajar peserta didik
pada Konsep Animalia kelas X di SMA Negeri 2 Gowa.
Secara statistik dapat dirumuskan sebagai berikut;
Ho: pi=pu2VsH) > 2
wi: Parameter hasil belajar peserta didik yang diajar dengan E-LKPD




pa:  Parameter hasil belajar peserta didik yang diajar dengan tidak
Ho: 'Tidakmdapatpengmuh.E-LKPﬁhubaxisﬂismmym.ﬁngmhﬁap
hasil belajar pada Konsep Animalia Kelas X di SMA Negeri 2 Gowa.
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ini bisa dilihat pada tabel 3.1 sebagai berikut :
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Tabel 3.1 Populasi Seluruh Peserta didik Kelas X

No Nama Kelas Jumlah

| XTPA 1 36

2 X IPA 2 36

3 X IPA 3 36

4 X1PA4 4, 36

5 35

. .

7

8

9

beranggapan bahwa populasi yang digunakan bersifat homogen.
Tabel 3.2 Sampel Peserta didik Kelas X

No Nama Kelas Jumlah
XIPA 1 20
2 XIPA2 20
Jumlah 40

Sumber: (SMA Negeri 2 Gowa, 2022)
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D. Desain Penelitian
Rancangan penelitian yang digunakan adalah pretest-postest control
group design. Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang kemudian diberi

pretest untuk mengetahui sejauh mana kemampuan awal yang dimiliki oleh

E. Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel
terikat. Adapun Variabel bebas dan terikat dalam penelitian ini adalah :
1. Variabel bebas (independent) adalah variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi penyebab dari adanya sebuah perubahan dari variabel terikat




(dependent). Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian yaitu E-
LKPD berbasis Discovery Learning.

2. Variabel terikat (dependent) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang
berubah dari adanya variabel bebas (independent). Variabel terikat yang
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|. Tahap Observasi
a. Membuat surat izin penelitian untuk observasi ke sekolah.
b. Bertemu dengan kepala sekolah untuk menyampaikan maksud dan
tujuan dengan membawa surat izin penelitian untuk observasi.
¢. Mengadakan observasi ke sekolah tempat diadakannya penelitian.




d. Melakukan wawancara dengan salah seorang guru biologi mengenai
permasalahan dalam pembelajaran biologi yang ada di SMA Negeri 2
Gowa.

€. Mengamali proses pembelajaran di dalam kelas.

2. Tahap Persiapan
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Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2021/2022 di SMA
Negeri 2 Gowa kelas X IPA dengan materi animalia. Penelitian dilakukan
sebanyak 3 kali pertemuan, berikut langkah-langkah pelaksanaan
penelitian :

a. Memberikan tes awal (prefest) untuk mengukur tingkat kecakapan
berfikir rasional peserta didik sebelum diberi perlakuan (treatment).




b. Memberikan perlakuan yaitu dengan cara menerapkan E-LKPD
berbasis Discovery Learning melalui kegiatan pembelajaran pada pokok
bahasan yang dijadikan materi pembelajaran dalam penelitian ini.

belajar biologi biologi peserta didik pada konsep animalia. Tes ini diberikan

pada kelas kontrol dan cksperimen. Masing-masing soal dibuat terdiri dari
lima alternative jawaban yaitu A.B,C.D dan E yang dilakukan sebanyak dua

kali yaitu pretest dan posttest.




2. Nontes
Kegiatan observasi berupa melihat bagaimana poses keterlaksanaan
E-LKPD berbasis Discovery Learning yang diterapkan di dalam kelas.
Objek yang menjadi pengamatan yaitu seluruh proses kegiatan belajar
mengajar di dalam kelas meli kegiata ‘guru dan peserta didik selama

didik selama proses pembelajaran dilaksanakan.

b. Dokumentasi
Dokumentasi adalah bukti fisik penelitian yang digunakan untuk
memperkuat dan memberikan kesan konkret yang dilakukan dalam

bentuk pengambilan gambar.




J. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis statistik deskriptif dan teknik analisis statistik inferensial yang

bertujuan untuk mengkaji variabel penelitian.

Sumber: (Kemendikbud, 2017)

Kriteria hasil belajar peserta didik kelas X di SMA Negeri 2 Gowa
bisa dikatakan tuntas jika peserta didik memperoleh nilai kriteria ketuntasan
minimal (KKM) yaitu 75 untuk mata pelajaran biologi. Kriteria ketuntasan
minimal (KKM) bisa dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 3.5 Pengkategorian Hasil Belajar pada Peserta didik

Nilai Hasil Belajar Kategori
>75 Tuntas
<75 Tidak tuntas

Sumber: (SMA Negeri 2 Gowa, 2022)
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yang diperoleh dari masing-masing variabel distribusi normal atau tidak.

Perhitungan uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji
normalitas Shapiro-Wilk yaitu jika data yang diperoleh terdistribusi
normal maka akan memperkecil terjadinya perbedaan persepsi. Dalam
uji ini dihitung dengan bantuan SPSS for windows release versi 26.0.

Adapun kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:




1) Jika nilai Asymp.Sig suatu variabel lebih besar dari level of
significant 5% (>0,05) maka variabel tersebut terdistribusi normal,
2) Jika nilai Asymp.Sig suatu variabel lebih kecil dari level of

significant 5% (>0,05) maka variabel tersebut terdistribusi normal,

getahui apakah data dari
gen atau tidak. Uji

iy ’ &
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Test program Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi
26.0 for windows dengan taraf signifikan 5% (a=0,05). Untuk
mengambil keputusan dapat dilihat dengan perhitungan hipotesis yaitu
jika kategori Ho berada pada taraf signifikan > u maka Ho diterima, dan
jika H, berada pada taraf signifikan < @ maka H ditolak, Adapun
hipotesis yang akan diuji pada penelitian ini adalah scbagai berikut:




1) Ho:pi=p2
Hizp# po
Ho:  Tidak terdapat pengaruh E-LKPD berbasis Discovery Learning
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksan

clias
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Eksperimen dan Kelas Kontrol

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan dua kelas
‘sebagai sampel yaitu kelas X IPA | yang bertindak sebagai kelas
ekperimen dengan perlakukan pencrapan E-LKPD berbasis Discovery
Learning yang memiliki jumlah peserta didik sebanyak 20 orang dan
kelas X TPA 2 schagai kelas kontrol yang diberikan perlakukan

penerapan LKPD yang tidak berbasis Discovery Learning dengan jumlah

52




53

peserta didik juga sebanyak 20 orang berdasarkan dari hasil penelitian
yang sudah dilaksankan diperoleh data statistik hasil belajar biologi

peserta didik pada kelas eksperimen yang dapat dilihat pada tabel 4.1

Tabel 4.1 DIFI Deskriptif Hasil Belajar Biologi Peserta Didik Kelas

LKPD yang tidak berbasis Discovery Learning hanya memperoleh rata-
rata (mean) 77,85 saja. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada lampiran
4.1 (halaman 199-204).

Jika Nilai pretest dan posttest hasil belajar biologi peserta didik
pada kelas X1 IPA 1 yang bertindak sebagai kelas eksperimen di SMA
Negeri 2 Gowa dikategorikan ke dalam empat skala, maka diperoleh

hasil seperti pada tabel 4.2




Tabel 4.2 Kategori Frekuensi dan Presentase Hasil Belajar Biologi

Peserta Didik pada Kelas Eksperimen
Internal Pretest

Postrest
Kategori

Nilai F (%) (%)
93-100 | Sangat Baik 0 0 3 10
84-92 Baik 0 6 30
75-83 Cukup 0 10 50
<75 2 10
20 100

can bahwa nilai

" \\\““"d/

J
\\ Y

LKPD berbasis Discovery Learning.

Adapun diagram kategori dan frekuensi hasil belajar biologi

peserta didik pada kelas X IPA 1 (cksperimen) dapat dilihat pada gambar
4.1 di bawah ini:
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Berdasarkan tabel 4.3 peserta didik dikatakan tuntas apabila
memperoleh nilai ketuntasan maksimum 75 dan hasil posttest kelas X
IPA 1 SMA Negeri 2 Gowa schesar 90% yang tuntas dengan jumlah
peserta didik sebanyak 20 peserta didik.

Jika Nilai pretest dan posttest hasil belajar biologi peserta didik
pada kelas X [PA 2 yang bertindak sebagai kelas kontrol di SMA Negeri
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2 Gowa dikategorikan kedalam empat skala, maka diperoleh hasil seperti
pada tabel 4.4 di bawah ini:

Tabel 4.4 Kategori Frekuensi dan Presentase Hasil Belajar Biologi

Peserta Didik pada Kelas Kontrol
Internal _ i Pretest Posttest
Nilai (%) F (%)
93-100 | Sangat Bai 0 0
§4-92 2 10
75-83 ' 60
30
b v 00
4 |
i
la
; tau
\J )
d data
: " ta didik
)
P - ilai hasil
' - 5
bel ak 6 peserta
AWa
fidil
Adapun diagram kategori da si hasil belajar biologi

peserta didik pada kelas X IPA 1 (eksperimen) dapat dilihat pada gambar

4.2 di bawah ini:
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\*\,\, gll f. n’?

Jumlah 20 100
Berdasarkan tabel 4.5 peserta didik dikatakan tuntas apabila

memperoleh nilai ketuntasan maksimum 75 dan hasil postrest kelas X
[PA 1 SMA Negeri 2 Gowa sebesar 70% yang tuntas dengan jumlah

peserta didik sebanyak 20 peserta didik.




b. Uji Normalitas N-Gain
Uji normalitas N-gain ini berguna untuk mengetahui
perbandingan antara nilai pretest dan positest yang terdapat pada kelas
eksperimen maupun kontrol. Adapun hasil perhitungan uji nilai gain
sebagai berikut:

Tabel 4.6 Hasil
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Data aktivitas kegiatan pembelajaran peserta didik dalam
penelitian ini diperoleh dari kegiatan pengamatan proses pembelajaran
yang sedang berlangsung di dalam kelas dengan menggunakan instrumen
observasi aktivitas peserta didik dengan penerapan E-LKPD berbasis

Discovery Learning pada kelas cksperimen dan LKPD yang tidak
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berbasis Discovery Learning pada kelas kontrol. Data hasil pengamatan
aktivitas peserta didik disajikan dalam tabel 4.7 berikut:

Tabel 4.7 Data Hasil Presentase dan Kriteria Aktivitas Peserta Didik
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

' Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pertemu v
an Per::;:;ln Kriteria Pnr?;:;lse Kriteria
I 77 Baik 75 Baik
Il 86 Sangat Baik 79 Baik
I 89 Sangat Baik 80 Baik
Rata-rata 84 Sangat Baik 78 Baik

Berdasarkan tabel 4.7 hasil persemdsc aktivitas peserta didik
selama proses kegiatan pembelajaran berlangsung pada kelas X IPA 1
yang merupakan kelas eksperimen mulai dari perfcmuan [ sampai dengan
pertemuan ke 1, terus mengalami peningkatan yang cukup baik setiap
minggunya dengan rata-rata total ungkat keaktifan peserta didik adalah
84% doengan kriteria sangat aktif. Berbeda pada kelas X TPA 2 yang
merupakan kelas kontrol mulai dari pertemuan | sampai dengan
pertemuan ke 11, juga terus mengalami peningkatan setiap minggunya
dengan rata-rats total tingkat keaktifan peserta didik adalah 78% dengan
kriteria aktif.

2. Analisis Statistik Inferensial
a. Uji normalitas

Uji normalitas dalam penelitian ini digunakan untuk dapat
mengetahui bagaimana sebaran data pretest dan postiest pada variabel
hasil belajar biologi peserta didik. Uji Normalitas yang digunakan adalah
uji test Shapiro-Wilk dengan menggunakan bantuan SPSS 26.0. Data

dikatakan terdistribusi normal. jika nilai siginifikan (Sig) > 0,05 atau 5%.




Adapun rangkuman hasil uji normalitas dari data pretest dan posttest
masing-masing dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut i

Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

.
po gy Py
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atau heterogen (variansnya berbeda) antara dua kelompok yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Data dikatakan homogen
apabila nilai signifikan (Sig) > 0,05 atau 5%. Uji homogenitas dua buah
variabel dapat diperoleh melalui uji Homogenity of Variances dengan
bantuan SPSS 26.0 for Windows. Adapun hasil analisis uji homogenitas

dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut ini:
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Tabel 4.9 Hasil Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol
[ Pretest Posttest
Statistik Kelas Kelas Kelas Kelas
Eksperimen | Kontrol | Eksperimen | Kontrol
Sig 0,832 0,564
Taraf Sig (a) 0,05

Kesimpulan Kedua Data Homogen Kedua Data Homogen
Berdasarkan dari data tabel 4.9, dapat diketahui bahwa hasil dari

uji homogenitas varidns “yang dipeolch dari nilal pretest dan nilai
postiest pada. Kelas eksperimen dan kelas Kontrol, kedua kelas
memperoieh hasil signifikan >0,05 sehingga data nilai hasil belajar
biologi peseria didik kelas X IPA di SMA Negeni 2 Gowa pada materi
Animalia dengan penggunaan E-LKPD berbasis /iscovery Learning
pada kelas cksperimen dan penggunaan LKPD yang lidak berbasis
Discovery Learning pada kelas kontrol memiliki varians vang homogen.
Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada lampiran 4.4 (halaman 209).
¢. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
apakah ada tidaknya pengaruh penerapan E-LKPD berbasis Discovery
Learning terhadap hasil belajar biologi peserta didik kelas X [PA | pada
materi Animalia di SMA Negeri 2 Gowa. Uji hipotesis dalam penelitian
ini diolah dengan menggunakan analisis Independent Sample T-Test
vang terdapat dalam perangkat lunak SPSS versi 26.0 for Windows.
Adapun kriteria penerimaan data apakah terdapat perngaruh atau tidak
berdasarkan nilai signifikan yang keluar dari output SPSS, jika nilai sig

<0,05 maka E-LKPD berbasis Discovery Learning memiliki pengaruh
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(H1). Untuk lebih jelasnya data hasil perhitungan hasil uji hipmesi:;.

disajikan pada tabel 4.10 berikut ini:

Tabel 4.10 Hasil Uji Hipotesis Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Statistik Analisis Sig
Sig Independent sample t-test 0,001
Taraf Sig (a) 0,05

Berdasarkan data dari tabel 4.10. dapat diketahui bahwa hasil uji
kesamaan rata-rata kelas cksperimen dan kelas kontrol menunjukkan
bahwa baik kelas sksperimen maupun kelas Kontrol memiliki signifikan
yang lebib kecil dari taraf sig! <0,05. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa
diterimagya Hi dan ditolaknya Hy menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan pada kelas eksperimen duripada yang ada pada
di kelas kontrol. Hal ini juga bisa dilihat pada rata-rata nilai hasil belajar
biologi peserta didik yang ada pada kelas eksperimen yang diajar dengan
menggunakan B-LKPD berbasis  Discovery Learning lebih tinggi
daripada rata-rata nilai hasil belajar biologi peserta didik yang terdapat
pada kelas kontro! yang diajar menggunakan LKPD yang tidak berbasis
Discovery Learning: Bisa dilihat pada lempiran 4.5 (halaman 211),

B. Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis deskriptif tes hasil belajar biologi peserta
didik pada kelas eksperimen yang diajar dengan menggunakan E-LKPD
berbasis Discovery Learning memperoleh nilai rata-rata postrest kelas
eksperimen lebih tinggi yaitu 83,60 daripada nilai rata-rata posttest kelas
kontrol yang diajar menggunakan LKPD yang tidak berbasis Discovery
Learning hanya 77,85. Hal ini dikarenakan E-LKPD yang dibuat dengan

langkah-langkah Discovery Learning dengan menggabungkan gambar, video
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dan sedikit materi di dalamnya dapat membuat peserta didik menjadi lebih
termotivasi dan lebih tertarik terhadap materi pembelajaran. Adanya gambar
dan video yang terdapat dalam E-LKPD berbasis Discovery Learning ini dapat
membantu peserta didik dalam memvisualisasikan materi terkait animalia dan
juga dapat membantu menjelaskan isi. materi dalam E-LKPD berbasis
Discovery Learning sehingga peserta didik dapat dengan mudah memproses
dan menerima informasi terkail materi pembelajarana.

Selain ifu, penggunaan E-LKPD berbasis Discovery Learning dapat
membantu para peserta didik umuk belajar mandiri dan melatih para peserta
didik dengan mudah menemukan sendiri jawaban dalam E-LKPD tentang
materi animalia sehingga membuat peserta didik mengingal lebih lama konsep-
konsep yang telah dipelajari. Hal ini sesuai dengan penelitian Salwan (2017)
yang menyatakan bahwa pembelajaran LKPD yang dirancang dengan
menggabungkan gambar dan ringkssan wateri vyang disajikan dapat
membangkitkan motivasi belajar peserta didik. Tahap-tahap LKPD yang
dirangcang menggunakan prinsip-prinsip discovery lezrning membantu peserta
didik untuk berpikir dan belajar lebih aktif mencari materi yang masih belum
komplit di dalam LKPD. Lebih lanjut menurut Indriani (2021) penggunaan
LKPD dapat memancing peserta didik agar terlibat aktif dengan materi yang
dibahas. Dengan pembelajaran aktif, peserta didik mendapat pengalaman
langsung sehingga tidak terbatas dengan pengetahuan.

Lembar kerja elektronik peserta didik berbasis Discovery Learning yang
digunakan pada kelas cksperimen adalah lembar kerja yang dirancang sendiri

oleh peneliti dengan menggunakan teknologi berbantuan website liveworksheet
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yang dapat diakses secara mudah dan gratis tanpa dipungut biaya apapun cukup

mengunjungi halaman hiips://www liveworksheets.com’ bisa menggunakan

smartphone atau laptop/pc dengan syarat kondisi internet yang terus terhubung,
E-LKPD berbasis Discovery Learning dengan pemanfaatan website
liveworksheet ini dapat mengubah lembar kerja konvensional/tradisional
menjadi lembar kerja elektronik interaktif karena dapat membuat para peserta
didik dapat mengerjakan soal-soal dari guru secara online 1anpa repot-repot lagi
menyiapkan alat tulis menulis seperti pulpen dan kertas. Hal ini Sesui dengan
Mispa (2022) yang menystukan bahwa penggunan E-LKPD memberikan
kemudahan bugi guru maupun peserta didik, Guru dapat menampilkan materi
ajar maupun tugas dalam bentuk gambar dan video. Kemudian penggunaan E-
LKPD ini memudahkan peserta didik untuk mengerjakan tugas secara daring
kapan saja dan dimana saja sclama terkoneksi dengan internet.

Hasil data penelitian persentase aktivitas gurn dalam proses kegiatan
pembelajaran didalam kelas eksperimen denpan penggunaan E-LKPD berbasis
Discovery Learning dar pertemuan pertama sampai dengan pertemuan terakhir
menunjukkan hasil yang masuk ke \dalam ‘kategori sangat baik dengan
persentase yang terus meningkat yaitu 86% untuk pertemuan pertama, 85%
untuk pertemuan kedua dan 96% untuk pertemuan ketiga. Hal ini menunjukkan
bahwa proses kegiatan pembelajaran yang terjadi di dalam kelas dengan
penggunaan E-LKPD berbasis Discovery Learning sudah berjalan dengan
sangat baik. Untuk hasil data penelitian persentase aktivitas guru pada kelas
kontrol dengan penggunaan LKPD yang tidak berbasis Discovery Learning dari

pertemuan pertama sampai dengan pertemuan terakhir menunjukkan hasil 79%




untuk pertemuan pertama yang masuk ke dalam kategori baik, 86% untuk
pertemuan kedua yang masuk ke dalam kategori sangat baik, dan §9% untuk
pertemuan ketiga yang masuk ke dalam kategori sangat baik.

Keefektifan penggunaan E-LKPD berbasis Discovery Learning selain
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diskusi proses pemecahan masalah, bertanya kepada teman atau guru apabila
tidak memahami materi, dan mampu mempresentasikan hasil laporan. Untuk

data hasil penelitian persentase aktivitas peserta didik pada kelas kontrol

menunjukkan hasil 75% untuk pertemuan pertama, 79% untuk pertemuan kedua
dan 80% untuk pertemuan ketiga.




Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh dari penggunaan E-LKPD berbasis Discovery Learning
terhadap hasil belajar biologi peserta didik pada meteri animalia yang sudah
dilakukan, hal ini bisa dilihat dari nilai signifikansi yang diperoleh dari uji

Independent Sample T-Test, yang mana milai signifikansinya menunjukkan
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pembelajaran agar tidak
untuk duduk berkelompok dan membuat aturan yang mengharuskan semua
anggota aktif dalam kegiatan diskusi kelompok. Selain itu, peneliti juga dengan

senang hati memberikan perhatian dan arahan kepada para peserta didik yang

merasa ada kesulitan dan kendala ketika proses pembelajaran di dalam kelas

sedang berlangsung. Menurut Widodo (2017) agar tujuan diciptakannya LKPD
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berhasil tepat sesuai tujuan pembelajaran, maka guru harus menguasai jalanya
pembelajaran dengan baik. Guru harus kreatif dalam mengelola kelas dan peka
terhadap situasi dan kondisi pembelajaran. Karena dalam pembelajaran ada fase
saatnya peserta didik bersemangat dalam mengerjakan, jenuh mengerjakan, dan
lelah mengerjakan.

Kesuksesan penclitian ini tidak lepas dari adanya kendala yang dihadapi
peneliti, seperti dalam proses kegiatin pembelajaran di dalam kelas masih ada
peserta didik yang merasa kesulitan dan juga sedikir bingung ketika akan
menjawab langsung soal [-LKPD pada halaman web karena hal tersebut
merupakan sesuatu yang baru bagi peserta didik. Meskipun demikian, semua
itu dapat diatasi oleh peneliti dengan memberikan penjelasan, arahan dan juga
bimbingan kepada peserta didik sehingga kegiatan pembelajaran di dalam kelas
tetap dapat terlaksana dan bejalan dengan lancar. Hal ini scjalan dengan
penelitian’ Zahroh (2021) yang menyatakan bahwa peserta didik sempat
mengalami kendala pada pengoperasian E-LKPD pada halaman liveworksheet
karena peserta didik masil baru mengenal model E-1 KPD yang dapat diakses
melalui smarthphone dan dapat diisi sekita di‘laman web tersebut meskipun
sudah terdapat petunjuk penggunaan E-LKPD,

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
penerapan E-LKPD berbasis Discovery Learning pada materi animalia
memberikan dampak positif pada hasil belajar peserta didik sechingga bisa
menjadi salah satu alternatif pilihan yang efekuf dalam proses pembelajaran
untuk dapat mencapai hasil belajar biologi yang lebih baik pada peserta didik

kelas X IPA 1 di SMA Negeri 2 Gowa.




ditolak dan H yang memiliki pengaruh diterima.

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan maka saran yang dapat
diberikan oleh peneliti:
I. Bagi Guru
Guru biologi dapat menerapakan E-LKPD berbasis Discovery




2. Bagi Peserta Didik
Adanya penggunaan E-LKPD berbasis Discovery Learning
diharapkan dapat terus memotivasi peserta didik untuk lebih giat lagi belajar
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